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Abstrak

Penelitian ini bertujuan: 1) Mendeskripsikan hasil belajar Dasar Teknik Otomotif Elemen Gambar Teknik yang
pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning pada kelas X TBSM di SMKS Imelda Medan. 2)
Mendeskripsikan hasil belajar Dasar Teknik Otomotif Elemen Gambar Teknik yang pembelajarannya
menggunakan model Discovery Learning pada kelas X TBSM di SMKS Imelda Medan. 3) Mendeskripsikan
perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar Teknik Otomotif Elemen Gambar Teknik yang
pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning dan model Discovery Learning pada kelas X
TBSM di SMKS Imelda Medan. Penelitian ini dilaksanakan di SMKS Imelda Medan J1. Bilal No. 52, Pulo Brayan
Darat I, Kec. Medan Timur, Kota Medan Prov. Sumatera Utara. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas X
TBSM yang berjumlah 60 siswa, sedangkan sampel dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelas yaitu kelas X TBSM
1 yang berjumlah 30 siswa dan kelas X TBSM 2 berjumlah 30 siswa. Teknik pengambilan sampel adalah total
sampling. Hasil belajar siswa pada kelas X TBSM 1 sebelum diberikan perlakuan rata-rata pre-tes 56.78 dan
setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model Problem Based Learning diperoleh rata-rata pos-tes
81.56 sedangkan hasil belajar siswa pada kelas X TBSM 2 sebelum diberikan perlakuan rata-rata pre-tes 46.11
dan setelah diberikan model Discovery Learning diperoleh rata-rata pos-tes 72.33. Hasil perhitungan uji t pos-tes
diperoleh nilai thirung sebesar 3.703 dan tipel sebesar 2.002 pada taraf a = 0.05 sehingga diperoleh (3.703 >
2.002), sehingga Ho ditolak dan H, diterima, ini menunjukkan bahwa hasil belajar yang pembelajarannya
menggunakan model Problem Based Learning lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa yang pembelajarannya
menggunakan model Discovery Learning.

Kata Kunci: Problem Based Learning; Discovery Learning; Hasil Belajar.

Abstract

This research aims to: 1) Describe the learning outcomes of Basic Automotive Engineering Elements of Technical
Drawing where learning uses the Problem Based Learning model in class X TBSM at SMKS Imelda Medan. 2)
Describe the learning outcomes of Basic Automotive Engineering Elements of Technical Drawing, where learning
uses the Discovery Learning model in class X TBSM at SMKS Imelda Medan. 3) Describe the differences in
student learning outcomes in the Basic Automotive Engineering Subject Technical Drawing Elements whose
learning uses the Problem Based Learning model and the Discovery Learning model in class X TBSM at SMKS
Imelda Medan. This research was carried out at SMKS Imelda Medan J1. Bilal No. 52, Pulo Brayan Darat I, Kec.
East Medan, Medan City, Prov. North Sumatra. The population in this study was the class X TBSM, totalling 60
students, while the sample in this study consisted of 2 classes, namely X TBSM 1, totalling 30 students and X
TBSM 2 totalling 30 students. The sampling technique is total sample technique. Student learning outcomes in X
TBSM 1 before being given treatment on the pre-test average was 56.78 and after being given treatment using the
Problem Based Learning model, the post-test average was 81,56, while student learning outcomes in class X
TBSM 2 before being given treatment on the pre-test average was 46.11 and after being given the Discovery
Learning model, the post-test average was 72.33. The results of t test for post-test at a = 0.05 obtained a t,yyn:
value of 3.703 and a tyqpe of 2.002 so that it was obtained (3.703 > 2.002), so that Hy was rejected and H, was
accepted, this shows that the learning outcomes of learning using the Problem Based Learning model are higher
than the learning outcomes of students whose learning uses the Discovery Learning model.

Keywords: Problem Based Learning, Discovery Learning, Learning Outcomes.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini, pada era globalisasi, pendidikan
menjadi sangat penting. Dengan pendidikan
yang semakin berkembang, masyarakat
semakin berkualitas dan mampu bersaing secara
kompetitif dalam berbagai aktivitas kehidupan.
Dengan era persaingan yang semakin ketat dan
keras ini diperlukan sumber daya manusia yang
berkualitas, yaitu sumber daya manusia yang
kreatif, inovatif, terampil, mampu bersaing,
cepat, dan tepat mengolah waktu, dan
pengetahuan. Sumber daya manusia dapat
ditingkatkan melalui lembaga formal yaitu
sekolah yang menjadi tempat manusia dalam
memperoleh pendidikan. Sekolah menjadi
wadah dalam mengembangkan sumber daya
manusia yang memiliki akhlak, keterampilan,
rasa toleransi, dan masyarakat percaya
pendidikan menjadi kunci untuk mampu
bersaing di zaman yang semakin canggih dan
cepat. Pendidikan mempunyai fungsi yang
sangat penting seperti pada UU No. 20 Tahun
2003, BAB 1II, Pasal 3 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional telah mengatur dan
mengarahkan pendidikan nasional menyatakan
bahwa  Pendidikan  nasional  berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Kinerja
pendidikan menuntut adanya upaya
pembenahan dan penyempurnaan berbagai
aspek pendidikan yang mendukungnya, seperti
kelengkapan sarana dan prasarana pendukung

proses belajar mengajar serta metode
pembelajaran  yang mampu menumbuh
kembangkan  kemampuan siswa  untuk

menguasai bidangnya, dan mampu berinovasi.
Langkah untuk mencapai tujuan tersebut guru
perlu menerapkan model pembelajaran aktif
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Ada
beberapa alternatif model pembelajaran yang
relevan dan dapat diterapkan pada kurikulum
merdeka. Model pembelajaran tersebut yaitu,
model Discovery Learning, Problem Based
Learning, dan Project Based Learning. Model
pembelajaran merupakan salah satu faktor
penentu  keberhasilan  dalam  kegiatan
pembelajaran, penerapan model pembelajaran
harus sesuai dengan peraturan yang berlaku dan
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harus sesuai dengan karakteristik materi yang
dipelajari. Salah satu lembaga pendidikan
formal yang mengacu pada pengembangan
sumber daya manusia adalah sekolah menengah
kejuruan (SMK). SMK merupakan sekolah
lanjutan yang di dalamnya terdapat berbagai
macam kompetensi keahlian dan secara khusus
mempersiapkan lulusannya untuk menjadi
tenaga kerja terampil tingkat menengah atau
membuka lapangan kerja sendiri secara mandiri
guna meningkatkan produksi dan perluasan
kesempatan kerja dan dapat melanjutkan studi
ke  perguruan tinggi sesuai  dengan
keterampilannya masing-masing. Namun pada
kenyataannya siswa kesulitan memperoleh apa
yang seharusnya mereka dapatkan baik dalam
teori maupun pengaplikasian. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, pada tanggal 21
April 2023 dengan Bapak M. Nur Sabdin,
selaku guru bidang studi Gambar Teknik
Otomotif Kelas X SMKS Imelda Medan di
kelas X TBSM 1 dan X TBSM 2 dapat dilihat
dari hasil nilai ulangan harian yang ada pada
tabel 1. berikut ini.

Tabel 1. Perolehan Hasil Nilai Ulangan Harian

Gambar Teknik Otomotif
Tahun o | Jumlah | DiatasKKM | Dibawah KKM |
| Ajaran | | Siswa | Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase |

00021 5 | 2% | B | 5% | 1B | S0% |
0| 5 | R | 14 | 87% | 18 | 5625% |
20222023 | 75 66 37 56,06% 29 43,94%

Dari tabel di atas dapat dilihat banyaknya
jumlah siswa yang tidak mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yaitu Tahun
2020/2021 terdapat 13 siswa yang mencapai
nilai ketuntasan dengan persentase siswa
sebanyak 50% sedangkan yang tidak memenuhi
kriteria nilai ketuntasan sebanyak 13 siswa
dengan persentase 50%, pada Tahun 2021/2022
terdapat 18 siswa (56,25%) yang tidak
mencapai nilai ketuntasan minimum (KKM)
dan dinyatakan tidak lulus sedangkan 14 siswa
(43,75%) mencapai KKM dan pada tahun
2022/2023 terdapat 29 siswa (43,94%) yang
tidak mencapai nilai ketuntasan minimum
(KKM) dan dinyatakan tidak lulus sedangkan
37 siswa (56,06%) mencapai KKM. Dari tabel
di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa hasil
belajar gambar teknik otomotif pada SMKS
Imelda Medan skornya masih rendah. Untuk
meningkatkan hasil belajar pada prosesnya,
harus memperhatikan hal yang mempengaruhi
hasil belajar. Menurut Slameto (2010), hasil
belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal




yang berpengaruh terhadap hasil belajar antara
lain seperti kecerdasan/intelegensi, motivasi,
minat, sikap. Faktor eksternal yang berpengaruh
terhadap hasil belajar antara lain model
pembelajaran, silabus, fasilitas belajar, dan lain-
lain. Berdasarkan observasi dan wawancara
dengan Bapak Nur Sabdin di SMKS Imelda
Medan, Beliau mengatakan bahwa mata
pelajaran gambar teknik otomotif, banyak siswa
yang kesulitan dalam memahaminya dan
kurang tertarik terhadap materi pembelajaran
yang disampaikan beliau. Hal ini terjadi karena
model pembelajaran yang digunakan kurang
bervariasi, pembelajaran GTO lebih dominan
menggunakan strategi pembelajaran masih
berpusat pada guru adalah sebagai pusat
pemberi informasi tanpa melibatkan siswa
untuk ikut aktif sehingga karakter-karakter
diatas tidak dimiliki oleh siswa. Dalam proses
pembelajaran, guru harus melaksanakan model
pembelajaran yang bervariasi agar siswa dapat
belajar secara efektif dan efisien serta mengenal
pada tujuan yang diharapkan. Pemilihan model
pembelajaran yang tepat akan memperjelas
konsep yang diberikan kepada peserta didik
dengan selalu berpikir dan berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Pemilihan model
pembelajaran haruslah sesuai dengan alur
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
Walaupun pada dasarnya tidak semua mata
pelajaran bisa diterapkan dengan satu model
pembelajaran saja. Bisa jadi mata pelajaran A
lebih cocok dengan model pembelajaran
Discovery Learning, tetapi tidak cocok dengan
mata pelajaran B. Atau mata pelajaran B lebih
cocok menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL), tetapi model
pembelajaran Problem Based Learning tidak
cocok di mata pelajaran C. Artinya setiap model
pembelajaran memiliki nilai plusnya masing-
masing di setiap mata pelajaran. Dari uraian di
atas dapat disimpulkan bahwa siswa
membutuhkan model pembelajaran yang bisa
membuat siswa lebih aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan  serta  mencapai  tujuan
pembelajaran, seperti model pembelajaran
Problem Based Learning dan Discovery
Learning. Model pembelajaran Problem Based
Learning adalah model pembelajaran yang
menggunakan masalah/kejadian yang ada di
lapangan sebagai media belajar. Siswa
melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi,
sintesis dan informasi untuk menghasilkan
berbagai bentuk hasil belajar. Sedangkan model
pembelajaran Discovery Learning adalah
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sebuah cara untuk menyampaikan ide atau

gagasan lewat penemuan siswa. Elemen

Gambar Teknik adalah Elemen yang

didalamnya terdapat banyak Alur Tujuan

Pembelajaran salah satunya adalah memahami

huruf, angka dan etiket gambar teknik. Alur

Tujuan pembelajaran Elemen Gambar Teknik

adalah siswa harus kompeten dalam menguasai

dan mampu menerapkan serta menyajikan
huruf, angka, dan etiket gambar teknik dalam
lingkungan teknik dan kehidupan sehari-hari.

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini

adalah:

1. Mendeskripsikan hasil belajar Dasar
Teknik Otomotif Elemen Gambar Teknik
yang pembelajarannya  menggunakan
model Problem Based Learning pada kelas
X TBSM di SMKS Imelda Medan.

2. Mendeskripsikan hasil belajar Dasar
Teknik Otomotif Elemen Gambar Teknik
yang pembelajarannya  menggunakan
model Discovery Learning pada kelas X
TBSM di SMKS Imelda Medan.

3. Mendeskripsikan perbedaan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Dasar Teknik
Otomotif Elemen Gambar Teknik yang
pembelajarannya menggunakan model
Problem Based Learning dan model
pembelajaran Discovery Learning pada
kelas X TBSM di SMKS Imelda Medan.

Dari ketertarikan peneliti terhadap kedua model
tersebut, yakni model Problem Based Learning
dan model Discovery Learning, peneliti
beranggapan perlu melakukan penelitian untuk
menjelaskan model manakah yang lebih cocok
digunakan dalam pembelajaran huruf, angka,
dan etiket gambar teknik dengan judul

“Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas X

TBSM Pada Mata Pelajaran Dasar Teknik

Otomotif Elemen Gambar Teknik Yang

Pembelajarannya Menggunakan Model

Problem Based Learning dan Model

Discovery Learning Di SMKS Imelda

Medan”.

KAJIAN PUSTAKA

Hasil Belajar

Belajar adalah hasil pasangan stimulus dan
respon yang kemudian diadakan penguatan
kembali (reinforcement) yang terus menerus.
Belajar sebagai proses perubahan tingkah laku
yang relatif permanen dan perubahan tersebut
disebabkan adanya interaksi individu yang
bersangkutan dengan lingkungannya (Lindgren,
1976). Belajar adalah proses aktivitas



pengembangan pengetahuan, keterampilan atau
sikap sebagai interaksi seseorang dengan
informasi dan lingkungannya sehingga dalam
proses  belajar  diperlukan  pemilihan,
penyusunan dan penyampaian informasi dalam
lingkungan yang sesuai dan melalui interaksi
pembelajar dengan lingkungannya (Heinich,
1999). Berdasarkan pendapat para ahli, Belajar
adalah proses perubahan tingkah laku,
pengembangan pengetahuan, keterampilan atau
sikap sebagai interaksi seseorang schingga
dalam proses belajar diperlukan pemilihan,
penyusunan dan penyampaian informasi
dengan lingkungannya secara terus-menerus.
Berdasarkan pendapat para ahli, hasil belajar
gambar teknik adalah kemampuan-kemampuan
dalam menyatakan suatu rencana, gagasan, ide,
sistem, cara kerja, dan konstruksi yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar
yang dilakukannya dalam aspek kognitif
(pengetahuan) pada materi pelajaran huruf,
angka, dan etiket gambar teknik dengan bentuk
tes pengetahuan (kognitif) berupa pilihan
berganda. Dari ketiga domain hasil belajar
menurut Benyamin S Bloom, yaitu domain
kognitif (cognitive domain), domain afektif
(affective  domain), domain psikomotor
(psikomotor domain) hanya satu domain yang
digunakan dalam hasil belajar gambar teknik,
yaitu domain kognitif (cognitive domain).

Model Pembelajaran  Problem  Based
Learning

Menurut (Tan, 2000) Problem Based Learning
adalah pembelajaran yang menggunakan
masalah nyata (autentik) yang tidak terstruktur
dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi
peserta  didik untuk  mengembangkan
keterampilan menyelesaikan masalah dan
berpikir kritis serta sekaligus membangun
pengetahuan baru. Problem Based Learning
adalah suatu model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik untuk memecahkan
suatu masalah melalui tahap-tahap metode
ilmiah  sehingga peserta didik dapat
mempelajari pengetahuan yang berhubungan
dengan masalah tersebut dan sekaligus
memiliki keterampilan untuk memecahkan
masalah. Dari beberapa pendapat para ahli,
dapat disimpulkan bahwa Model Problem
Based Learning merupakan suatu model
pembelajaran yang menggunakan masalah
nyata (autentik) yang tidak terstruktur dan
bersifat terbuka yang melibatkan peserta didik
untuk memecahkan suatu masalah melalui

tahap-tahap metode ilmiah untuk
mengembangkan keterampilan menyelesaikan
masalah dan berpikir kritis serta sekaligus
membangun  pengetahuan baru.  Sintaks
pembelajaran Problem Based Learning dapat
dilihat pada gambar 1 dibawabh ini.

TAHAPAN PEMBELAJARAN KEGIATAN BELAJAR
Mengorganisasikan peserta didik 1. Mengamati obyek
terhadap masalah 2. Menanya tentang obyek
Mengorganisasikan peserta didik 1. Pembagian kelompok
untuk belajar 2. Identifikasi masalah
1. Perancangan eksperimen untuk
pengujian
2. Presentasi peserta didik dan
Membimbing penyelidikan tanggapan
individual maupun kelompok 3. Pembimbingan eksperimen oleh
guru
4. Penilaian eksperimen
5. Penghargaan eksperimen terbaik
1. Penyusunan laporan
Mengembangkan dan menyajikan 2. Presentasi laporan dan tanggapan
hasil karya 3. Rangkuman dan pengembangan
hasil eksperimen
Menganalisis dan mengevaluasi | Refleksi hasil eksperimen dalam mengatasi
proses pemecahan masalah masalah obyek penelitian

Gambar 1. Sintaks Pembelajaran Problem
Based Learning

Model Pembelajaran Discovery Learning
Model Pembelajaran Discovery Learning juga
dapat diartikan sebagai cara belajar memahami
konsep, arti, dan hubungan, melalui proses
intuitif untuk akhimya sampai kepada suatu
kesimpulan. Discovery Learning adalah sistem
belajar mengajar untuk mencari dan
menemukan sendiri, guru menyajikan bahan
pelajaran yang tidak berbentuk final, tetapi anak
didik diberi peluang untuk mencari dan
menemukan sendiri dengan menggunakan
teknik pendekatan pemecahan masalah. Dari
pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa
Model Discovery Learning adalah sistem
belajar mengajar mencari dan menemukan
sendiri serta memahami konsep, arti, dan
hubungan, melalui proses intuitif untuk
akhirmya sampai kepada suatu kesimpulan.
Sintaks pembelajaran Discovery Learning dapat
dilihat pada gambar 2 dibawabh ini.

TAHAPAN

PEMBELAJARAN KEGIATAN BELAJAR

1. Guru memotivasi siswa untuk
mengamati obyek

2. Peserta didik bertanya:

Apa

Siapa

Dimana

Kapan

. Mengapa

Bagaimana

Guru mengajak siswa untuk mengidentifikasi

obyek

Guru mengajak siswa untuk mengumpulkan

informasi tentang obyek

Peserta didik menuliskan hasil pengamatan

dan diskusi tentang obyek

Peserta didik melakukan pencermatan

(mmengasosiasikan tentang obyek)

Peserta didik membuat kesimpulan tentang

obyek

Stimulation
(Stimulasi/pemberian motivasi)

moe ao o

Identifikasi masalah

Pengumpulan data

Pengolahan data

Pembuktian

Kesimpulan

Gambar 2. Sintaks Pembelajaran Discovery
Learning



Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teoritis dan kerangka

berpikir di atas maka hipotesis dalam penelitian

ini adalah:
Hy=X;1 <X,
H a = X 1 >X 2

Ho = rata-rata hasil belajar siswa kelas X
TBSM pada mata pelajaran dasar teknik
otomotif elemen gambar teknik yang
pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning
lebih rendah atau sama dengan rata-rata
hasil belajar model pembelajaran Discovery
Learning.

H, = rata-rata hasil belajar siswa kelas X
TBSM pada mata pelajaran dasar teknik
otomotif elemen gambar teknik yang
pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning
lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar
model pembelajaran Discovery Learning.

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMKS
Imelda Medan JI. Bilal No. 52, Pulo Brayan
Darat I, Kec. Medan Timur, Kota Medan Prov.
Sumatera Utara. Waktu penelitian ini
dilaksanakan pada bulan September-Oktober
2023 semester ganjil tahun ajaran 2023/2024.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X Kompetensi Keahlian Teknik
Bisnis Sepeda Motor SMKS Imelda Medan
yang mengikuti pelajaran Dasar Teknik
Otomotif Elemen Gambar Teknik T.A
2023/2024 yang berjumlah 60 siswa. Untuk
menentukan kelas dalam penerapan model
dilakukan secara acak, yaitu kelas X TBSM 1
sebagai kelas eksperimen 1 diterapkan model
Problem Based Learning dan kelas X TBSM 2
sebagai kelas eksperimen 2 menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
total sampling. Total Sampling adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Metode Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kuantitatif,
karena peneliti beranggapan bahwa gejala yang
diamati dapat diukur, dan dinyatakan dalam
bentuk angka dan karena peneliti ingin
mengetahui hasil belajar grup Problem Based
Learning (PBL), dan grup Discovery Learning
(DL) jika diterapkan pada kelas yang berbeda.
Terdapat variabel bebas (variabel dependen),
yaitu model Problem Based Learning, dan
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model Discovery Learning serta satu variabel
terikat (variabel independen), yaitu hasil
belajar. Desain penelitian ini menggunakan
eksperimen semu (Quasi Experimental) dengan
menggunakan rancangan penelitian
Nonrandomized Control Group  Pretest-
Posttest Design (Pretes-Postes Grup Kontrol
Tidak Secara Random). Dalam desain ini
dilakukan pretest dan posttest karena dalam
penelitian ini peneliti ingin mengetahui
perbedaan hasil belajar yang pembelajarannya
menggunakan model Problem Based Learning,
dan model Discovery Learning. Dua kelas
tersebut merupakan kelas penelitian yaitu kelas
yang menggunakan model Problem Based
Learning, dan kelas yang menggunakan
Discovery Learning. Desain penelitian dapat
dilihat pada gambar 3 dibawabh ini.

Kelas | Pre test | Perlakuan | Post test
XTBSM1 | A | X, | B
XTBSM 2 A | X, B

Gambar 3. Desain Peneliﬁan

Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan adalah melalui tes. Tes
ini digunakan untuk melihat penguasaan materi
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran
dengan pre-tes dan pos-tes. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pertama
Adapun tahap pertama yang dilakukan,
yaitu:

1. Menentukan jadwal kegiatan melalui
Program Tahunan (Prota) dan Program
Semester (Prosem).

2. Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP) dan Modul Ajar (MA).

3. Menyusun instrumen penelitian dengan
kisi kisi soal. Menguji soal yang akan
digunakan dengan cara validasi dengan
menghitung validitas, reliabilitas, daya
pembeda, tingkat kesukaran soal.

2. Tahap Pelaksanaan (Pengumpulan Data)
Adapun tahap pelaksanaan yang dilakukan,
yaitu:

1. Menentukan sampel sebanyak dua
kelas. Kelas pertama dijadikan kelas
Eksperimen 1  (Problem  Based
Learning), dan kelas kedua dijadikan

kelas  Eksperimen 2  (Discovery
Learning).
2. Memberi pre-tes kepada kedua

kelompok untuk mengetahui kondisi



awal sampel. Tes ini diberikan sebelum
ada perlakuan.

3. Melaksanakan pembelajaran (memberi
perlakuan) sebanyak 4 kali pertemuan
pembelajaran dengan model Problem
Based  Learning dan  Discovery
Learning. Sesuai dengan Modul Ajar,
dan bahan ajar yang disajikan.

4. Melakukan perlakuan yaitu untuk kelas
Eksperimen 1 menggunakan
pembelajaran Problem Based Learning
sedangkan  kelas  Eksperimen 2
menggunakan pembelajaran Discovery
Learning.

5. Setelah proses pembelajaran/pemberian
perlakuan di setiap kelas eksperimen
selesai, lakukan post-test untuk
mengetahui  perubahan  nilai-nilai
belajar siswa.

3. Tahap Akhir (Pengolahan Data)

Setelah seluruh perlakuan dalam penelitian

ini selesai maka seluruh data tersebut

dikumpulkan dan kemudian dilakukan
penskoran. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan, yaitu:

1. Mentabulasi data hasil  belajar
menggunakan tabel distribusi frekuensi.
a. Rentang (J) = skor tertinggi-skor

terendah
b. Menentukan banyaknya kelas
dengan  menggunakan  aturan
Sturgess dengan rumus: 1 +
3,3logn
c. Panjang kelas ®) =
Rentang (J)

Banyak Kelas (BK)
2. Melakukan prasyarat analisis yaitu Uji
Normalitas Data

7 = Xi=X FZ)=p(Z<Z)

S L L

banyaknya Z1,Z,,..< Z;
F(z) - S(Z)

dan Uji Homogenitas Data.
Varians terbesar

F= Varians terkecil
3. Melakukan uji hipotesis dengan uji-t
untuk menguji apakah ada perbedaan
hasil belajar di masing-masing kelas

enelitian
P - 152 + (- 1522

SD =
ny_tny; =2

t - X1=X;
hitung
SV, +
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HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar dengan menggunakan
dua model pembelajaran. Penelitian ini
melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen 1
(X TBSM 1) sebagai kelas yang mendapatkan
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning dan
kelas eksperimen 2 (X TBSM 2) sebagai
pembanding yang mendapatkan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning.

Tes Awal (Pre-Tes)

Tes yang diberikan adalah tes hasil belajar yang
berupa tes objektif berbentuk pilihan ganda
mencakup Alur Tujuan Pembelajaran yaitu
Huruf, Angka, dan Etiket Gambar Teknik yang
dikerjakan oleh 30 siswa di masing-masing
kelas. Hasil distribusi frekuensi pre-tes
kelompok eksperimen 1 dapat dilihat pada tabel
2 berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pre-Tes

Kelompok Eksperimen 1 Model Pembelajaran

Problem Based Learning
Problem Based Learning
Kelas | Interval Kelas | T, | T, | FAbsolut F Relatif

1 37-43 365 | 435 10 33%
2 44-50 43.5 1 50.5 0 0%
3 51-57 50.5 575 6 20%
4 58-64 575 645 2 7%
5 6571 | 645 715 4 | 13%
6 72-78 71.5 | 78.5 8 27%

JUMLAH 785 30 100%

Berdasarkan tabel 2 kelas eksperimen 1 yang
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning diperoleh jumlah skor tertinggi
adalah 77 dan skor terendah 37 dengan jumlah
sampel 30 orang. Data tersebut dapat disajikan
dalam histogram gambar 4 berikut ini:

f

124
104=

8=

o/
36.5 43.5 50.5 57.5 64.5 71.5 78.5
Gambar 4. Histogram Pre-Tes Kelas

Eksperimen 1

Nilai



Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pre-Tes
Kelompok Eksperimen 2 Model Pembelajaran

Discovery Learning
Discovery Learning
Kelas | Interval Kelas | T, | T, | FAbsolut F Relatif

1 27-33 275 | 335 3 10%
2 34-40 33.5 ] 40.5 12 40%
3 41-47 40.5 | 475 0 0%
4 48-54 475 | 545 7 23%
5 55-61 54.5 | 61.5 2 7%
6 62-68 61.5 | 68.5 6 20%

JUMLAH 68.5 30 100%

Berdasarkan tabel 3 kelas eksperimen 2 yang
menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning diperoleh jumlah skor tertinggi adalah
67 dan skor terendah 27 dengan jumlah sampel
30 orang. Data tersebut dapat disajikan dalam

histogram gambar 5 berikut ini:
f

144

120

27.5 335 40.5 4715 54.5 61.5 68.5 Nilai

Gambar 5. Histogram Pre-Tes Kelas
Eksperimen 2

Hasil rangkuman pre-tes kelas eksperimen 1
dan kelas eksperimen 2 didapatkan rerata skor
pada gambar 6 sebagai berikut:

No Kelompok Jumlah Siswa | Rerata Skor
1 | Eksperimen I (PBL) 30 56.78
2 | Eksperimen2 (DL) 30 46.11

Gambar 6. Rerata Skor Pre-Tes

Gambar 6 merupakan hasil belajar siswa
sebelum diberikan perlakuan pembelajaran.
berdasarkan gambar 6 dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar kelompok eksperimen 1 lebih
unggul dibandingkan kelompok eksperimen 2.

Pelaksanaan Penelitian

1. Kelompok Eksperimen 1
Pelaksanaan perlakuan pada kelompok
eksperimen 1 yaitu pada kelas X TBSM 1.
Perlakuan ini adalah berupa penggunaan
model pembelajaran Problem  Based
Learning pada kegiatan pembelajaran
Elemen Gambar Teknik. Hal-hal yang
dilakukan sebelum melaksanakan
perlakuan tersebut, yang dilakukan peneliti
adalah membuat Modul Ajar untuk materi
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yang akan disampaikan, yang kemudian
dikonsultasikan kepada guru kelas X
TBSM 1 SMKS Imelda Medan. Peneliti

memberikan perlakuan selama empat
pertemuan.

2. Kelas Eksperimen 2
Pelaksanaan tindakan pada kelompok

eksperimen 2 yaitu pada kelas X TBSM 2
pada kegiatan Elemen Gambar Teknik
dengan menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning. Proses pembelajaran
kelas eksperimen 2 dilakukan selama empat
pertemuan.

Tes Akhir (Pos-Tes)

Pada tahap tes akhir ini diberikan kepada kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 setelah
diberikan perlakuan untuk masing-masing
kelas. Berikut ini adalah rangkuman hasil pos
tes kelompok eksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2 pada tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pos Tes
Kelompok Eksperimen 1 Model Pembelajaran
Problem Based Learning

Problem Based Learning
. Kelas | Interval Kelas Th T, | FAbsolut F Relatif
1 70-74 70.5 | 74.5 11 37%
2 75-79 | 74.5| 79.5 5 17%
3 80-84 79.5 | 845 3 10%
4 85-89 | 845 | 895 1 3%
5 90-94 89.5 | 94.5 6 20%
6 95-99 | 945 | 99.5 4 13%
JUMLAH 99.5 30 100%

Dari tabel diatas, diperoleh jumlah skor
tertinggi adalah 97 dan skor terendah adalah 70
dengan jumlah sampel adalah 30 orang. Data
tersebut dapat disajikan dalam Histogram
gambar 7 berikut ini:

f

124+

104+

70.5 74.5 79.5 84.5 89.5 94.5 99.5

Gambar 7. Histogram Pos-Tes Kelas
Eksperimen 1

Nilai

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pos Tes
Kelompok Eksperimen 2 Model Pembelajaran

Discovery Learning
Discovery Learning
Kelas  Interval Kelas T, T, | FAbsolut F Relatif

1 60-64 60.5 | 64.5 11 37%
2 65-69 64.5 | 69.5 1 3%
3 70-74 69.5 | 74.5 2 7%
4 75-79 74.5 | 79.5 5 17%
5 80-84 79.5 | 84.5 10 33%
6 85-89 84.5 | 89.5 1 3%

JUMLAH 89.5 30 100%




Tabel 5 menunjukkan skor tertinggi adalah 87
dan skor terendah adalah 60 dengan jumlah
sampel 30 orang. Data tersebut dapat disajikan
dalam Histogram gambar 8 berikut ini.

f

12 4=

104

60.5 64.5 69.5 74.5 79.5 84.5 89.5
Gambar 8. Histogram Pos-Tes Kelas

Eksperimen 2

Nilai

Hasil rangkuman pos-tes kelas eksperimen 1
dan kelas eksperimen 2, didapatkan rerata skor
pada gambar 9 sebagai berikut:

No Kelompok Jumlah Siswa | Rerata Skor
1 | Eksperimen 1 (PBL) 30 81.56
2 | Eksperimen2 (DL) 30 72.33

Gambar 9. Rerata Skor Pos-Tes

Gambar 9 merupakan hasil belajar siswa setelah
diberikan perlakuan pembelajaran. Berdasarkan
gambar 9 dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
kelompok eksperimen 1 yang menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning
lebih  unggul dibandingkan  kelompok
eksperimen 2 dengan model pembelajaran
Discovery Learning.

Analisis Data Penelitian

1. Uji Normalitas
Salah satu persyaratan analisis yang harus
dipenuhi agar dapat menggunakan statistik
non parametrik adalah sebaran data setiap
penelitian harus berdistribusi normal.
Pengujian normal dilakukan dengan
menggunakan rumus uji liliefors. Syarat
normal dipenuhi apabila Lpjrung < Leael
pada tarafa = 5%. Berikut disajikan pada
tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6. Rangkuman Uji Normalitas

No | Data Kelas Lyitung | Liaper | Kesimpulan
1 Pre-Tes E‘kspcqmcnl 0.078
2 Eksperimen2 | 0.047
o 0.161 Normal
3 Pos-Tes Eksperimen 1 | 0.101
4 Eksperimen?2 | 0.062
Dengan demikian nilai pre-tes kelas

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2,
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Lhitung < Ltaper » dan nilai pos-tes kelas
eksperimen 2 Lpjtyung < Litapel , maka dapat
disimpulkan bahwa data kedua kelompok
sampel berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Data yang telah diuji normalnya, perlu diuji
homogenitasnya. Uji homogenitas
dilakukan untuk mengetahui variasi
populasi yaitu untuk mengetahui apakah
data-data penelitian homogen atau tidak
homogen dengan menggunakan rumus uji F
yaitu membandingkan varians terbesar dan
varians terkecil. Ringkasan homogenitas
dari kedua sampel dapat dilihat pada tabel 7
berikut:
Tabel 7. Rangkuman Uji Homogenitas

No| Data Kelas | Fhipung
1 Pre-Tes Eksperimen 1 13

Eksperimen 2

Eksperimen 1 5t
Eksperimen 2

3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan analisis
uji-t dengan analisis menggunakan
Microsoft Excel. Pengujian hipotesis ini
dilakukan untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar model pembelajaran Problem
Based Learning dan model pembelajaran
Discovery Learning pada Elemen Gambar
Teknik. Pada taraf signifikansi a = 0.05
dan dk = Ny + N, —2=30+30-2=
58 diperoleh harga tigpe; = 2.002
Dengan demikian diperoleh tpitung >
teaper = (3.703 > 2.002) schingga H,
diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Rata-rata hasil
belajar siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning lebih tinggi dari
rata-rata hasil belajar model pembelajaran
Discovery Learning dengan alur tujuan
pembelajaran, yaitu Memahami huruf]
angka, dan etiket gambar teknik. Berikut
disajikan pada tabel 8 di bawah ini.
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis

Fraper | Kesimpulan ‘

1.88 Homogen

Jh‘uo (o]

Pos-Tes

Sumber Data Lhitung
Pos-tes kelompok | 3.703

teabel Kesimpulan

2,002

[hizung > [label-

cksperimen 1 dan maka H, diterima

kelompok eksperimen 2 dan H, ditolak.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas X
TBSM SMKS Imelda Medan, menunjukkan



nilai rata-rata hasil belajar menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning lebih
tinggi daripada model Discovery Learning. Hal
ini merupakan hasil dari tindakan pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning
pada penerapannya lebih meningkatkan
ketertarikan atau minat siswa dalam belajar
pada kelas X TBSM 1 (kelas eksperimen 1),
dimana  kegiatan = pembelajaran  yang
dilaksanakan yaitu, siswa diperkenalkan pada
masalah yang terdapat pada huruf, angka dan
etiket gambar teknik yaitu ketika menggambar
sebuah huruf maupun angka dan etiket gambar
teknik masih terdapat beberapa gambar teknik
yang tidak sesuai dengan ketentuan dalam
menggambar teknik, selanjutnya siswa diajak
untuk belajar dengan cara guru membagi
beberapa siswa menjadi beberapa kelompok
dengan 6 kelompok dengan jumlah anggota satu
kelompok yaitu 5 orang, siswa diajak untuk
mengamati topik dari permasalahan yang telah
diangkat oleh guru, dan siswa diajak untuk
bertanya apabila belum mengerti terkait topik
masalah yang dibahas, setelah guru mengajak
siswa untuk belajar, guru membimbing dan
membantu siswa untuk memecahkan masalah
yang telah diangkat oleh guru dengan siswa
mengumpulkan informasi yang terkait dan
selanjutnya siswa menerapkan informasi yang
didapatkannya ke dalam buku gambar dengan
beberapa anggota kelompok mengumpulkan
informasi dan siswa lainnya
menggambarkannya ke dalam buku gambar,
dan akhirya guru melakukan evaluasi terhadap
hasil diskusi kelompok yang telah dilakukan
dan dipresentasikan di depan kelas dan setelah
semua kelompok selesai guru menutup
pembelajaran dengan memberikan rangkuman
untuk pembelajaran yang telah dilakukan dari
awal hingga akhir pembelajaran juga siswa
diajak untuk memberikan rangkuman terkait
hasil dari presentasi yang dilakukan. Setelah
diberikan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning, siswa
di kelas X TBSM 1 (kelas eksperimen 1)
menunjukkan nilai rata rata pos-tes lebih tinggi
dibandingkan kelas X TBSM 2 (kelas
eksperimen 2) yang kegiatan pembelajarannya
dimulai dengan memberikan stimulus atau
rangsangan kepada siswa untuk belajar yaitu
guru memberikan materi pembelajaran dan
ditampilkan melalui powerpoint dan siswa
mengamati  materi  pembelajaran  yang
disampaikan oleh guru dan bertanya apabila ada
yang belum dimengerti dan guru mengajak
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siswa untuk mengumpulkan informasi terkait
materi pembelajaran yang telah disampaikan
dari berbagai sumber belajar dimana pada
model ini siswa diajak untuk mandiri dalam
mengumpulkan informasi. Hasil dari informasi
yang telah dikumpulkan, diolah atau dibuat
dalam sebuah tulisan dan siswa diberikan
kesempatan untuk mempresentasikan hasil data
yang telah diolah di depan kelas. Guru dan
siswa lain memberikan tanggapan terhadap
hasil yang dijelaskan. Akhirnya, guru mengajak
siswa untuk membuat rangkuman terkait
presentasi yang dilakukan. Pada model
Discovery Learning siswa lebih cenderung
menjadi pribadi yang mandiri dan aktif namun
di sisi lain hal tersebut hanya berlaku pada
siswa yang tingkat pengetahuannya lebih baik
dibandingkan teman sekelasnya. Lain halnya
dengan model pembelajaran Problem Based
Learning siswa yang tingkat pengetahuannya
lebih baik dapat membantu siswa lainnya untuk
lebih  memahami masalah dan materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru dari
kerja kelompok yang dilakukan sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih aktif dan menarik
minat siswa dalam belajar. Adapun kelebihan
dari penelitian ini dibandingkan penelitian
sebelumnya yang terdapat pada penelitian yang
relevan, penelitian ini dilaksanakan
berdasarkan Kurikulum Merdeka yaitu sebuah
program pengembangan kurikulum pendidikan
yang dirancang untuk memperbaiki kualitas
pendidikan di Indonesia melalui pendekatan
yang lebih kontekstual, inklusif, dan berpusat
pada siswa, dan pada kurikulum merdeka ini
model pembelajaran yang terdapat pada
kurikulum 2013 masih digunakan seperti model
pembelajaran Problem Based Learning, Project
Based Learning, Discovery Learning, dan
Inquiry Learning, dan karena pembelajaran
kurikulum merdeka berpusat pada siswa maka
penelitian ini sangatlah cocok menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning
dan Discovery Learning. Adapun kekurangan
penelitian ini, yaitu karena di SMKS Imelda
Medan baru menerapkan kurikulum merdeka
pada siswa kelas X TBSM tahun ajaran
2023/2024, dalam  penyesuian = model
pembelajaran Problem Based Learning dan
model Discovery Learning pada alur tujuan
pembelajaran, dan modul ajar masih terdapat
kekurangan dalam  pembuatan  kegiatan
pembelajarannya. Perhitungan uji t didapat
thitung > teabet= (3.703 > 2.002) pada taraf
signifikansi a=0.05 (5%). Berdasarkan



deskripsi hasil penelitian dan latar belakang

maka dapat disimpulkan bahwa kelas
eksperimen 1 yang menggunakan Model
Problem  Based Learning lebih tinggi

dibandingkan kelas eksperimen 2 yang
menggunakan Model Discovery Learning.

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang diperoleh adalah

sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa yang pembelajarannya
menggunakan model Problem Based
Learning pada elemen gambar teknik pada
siswa kelas X TBSM 1 SMKS Imelda
Medan diperoleh nilai rata-rata 81.56
dimana siswa yang memiliki nilai rata-rata
tertinggi adalah 96.67 berjumlah 4 siswa
dan siswa yang memiliki nilai rata-rata
terendah adalah 70 berjumlah 5 siswa.

2. Hasil belajar siswa yang pembelajarannya
menggunakan model Discovery Learning
pada elemen gambar teknik pada siswa
kelas X TBSM 2 SMKS Imelda Medan
diperoleh nilai rata-rata 72.33, dimana
siswa yang memiliki nilai rata-rata tertinggi
adalah 86.67 hanya 1 siswa dan siswa yang
memiliki nilai rata-rata terendah adalah 60
berjumlah 6 siswa.

3. Terdapat perbedaan  hasil  belajar
menggunakan model pembelajaran
menggunakan Problem Based Learning
dan Discovery Learning dimana hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa yang pembelajarannya
menggunakan model Problem Based
Learning (kelas eksperimen 1) mengalami
peningkatan tinggi dengan kemajuan
belajar nilai rata-rata mencapai 81.56 dan
perhitungan uji t didapat tyirung >
teaper = (3.703 > 2.002) pada
signifikansi a = 0.05(5%).

taraf

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di

atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian

ini disarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada tenaga pendidik yang
mengajar Elemen Gambar Teknik agar
dapat menggunakan model pembelajaran
Discovery  Learning  supaya  proses
pembelajaran menjadi lebih menarik bagi
peserta didik.

2. Diharapkan kepada pihak sekolah agar
dapat memfasilitasi diterapkannya berbagai
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model pembelajaran yang membangun
daya berpikir siswa tingkat tinggi.

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya
agar dapat mengkaji materi yang cocok
disajikan dengan model pembelajaran
Problem Based Learning dan Discovery
Learning.

4. Kondisi kelas yang kurang kondusif saat
pembelajaran dapat mengurangi efektivitas
dalam belajar sehingga kepada peneliti
selanjutnya diharapkan dapat mengatur
komunikasi yang baik antara guru dan
siswa maupun siswa antar siswa terutama
dalam proses pembelajaran.
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